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ABSTRACT  
The development of information technology encourages ports to improve operational effectiveness and service quality 
through the implementation of information system management. However, Parepare Port still faces obstacles in data 
integration, limited human resource competency, and some service processes that are still carried out manually. This 
study aims to analyze the influence of information system management on operational performance and port services. 
The research method used a quantitative approach with an associative design, involving all 54 permanent employees 
through a saturated sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using simple linear 
regression after undergoing validity, reliability, and classical assumption tests. The results showed that information 
system management had a positive and significant effect on operational performance with a regression coefficient of 
0.779 (p = 0.000), and a positive and significant effect on port services with a regression coefficient of 0.841 (p = 0.000).  
These findings indicate that improving information system management can accelerate work processes, improve data 
accuracy, strengthen inter-unit coordination, and improve service quality to service users. In conclusion, information 
system management plays an important role in supporting operational efficiency and improving service quality at 
Parepare Port. Optimizing information systems, improving human resource competencies, and strengthening digital 
infrastructure are key to driving sustainable port service performance and quality. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah membawa perubahan besar dalam cara 
organisasi mengelola aktivitas operasional dan pelayanan publik. (Agostino et al., 2021). 
Pemanfaatan sistem informasi yang terintegrasi menjadi faktor penting dalam menciptakan efisiensi, 
efektivitas, dan transparansi kerja di berbagai sektor, termasuk pada sektor kepelabuhanan. (Lappi et 
al., 2019). Pelabuhan memiliki peran strategis sebagai pintu gerbang distribusi barang dan 
penumpang, sehingga kinerja operasional dan mutu pelayanan menjadi indikator utama 
keberhasilannya. Dalam konteks ini, manajemen sistem informasi memegang peran vital untuk 
memastikan proses kerja di pelabuhan berjalan cepat, akurat, dan terkoordinasi dengan baik 
antarunit. 

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi salah satu pendorong utama transformasi 
organisasi di era digital. (Agostino et al., 2021).Pemanfaatan sistem informasi memungkinkan 
organisasi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta akurasi dalam pengambilan keputusan. 
(Sanderson et al., 2017). Dalam konteks dunia usaha dan pelayanan publik, sistem informasi tidak 
hanya berfungsi sebagai alat bantu operasional, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam 
meningkatkan kinerja dan daya saing.  (Hu et al., 2022). Sektor transportasi dan logistik, termasuk 
pelabuhan, menjadi salah satu bidang yang paling terdampak oleh perkembangan teknologi 
informasi karena aktivitasnya menuntut kecepatan, koordinasi, dan akurasi tinggi (Yang et al., 2018). 
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Pelabuhan memiliki peran vital sebagai simpul distribusi barang dan penumpang yang 
menghubungkan berbagai wilayah, baik domestik maupun internasional. (Sarabia-Jacome et al., 
2020). Efisiensi dan kualitas layanan pelabuhan menjadi faktor penting dalam mendukung 
kelancaran rantai pasok nasional. Dalam hal ini, manajemen sistem informasi berperan penting 
untuk mengintegrasikan berbagai proses mulai dari administrasi, pelayanan kapal, bongkar muat, 
hingga pengawasan arus barang. Sistem informasi yang terkelola dengan baik akan mempercepat 
proses layanan, mengurangi kesalahan administratif, serta meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan pelabuhan. (Jin & Mi, 2018; De Andres Gonzalez et al., 2021).  

Secara nasional, pemerintah melalui PT Pelindo telah meluncurkan berbagai sistem berbasis 
digital seperti Inaportnet, Terminal Operating System (TOS), dan sistem billing online sebagai 
bentuk modernisasi layanan kepelabuhanan (Paulauskas et al., 2021). Penerapan sistem ini 
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan di seluruh pelabuhan 
Indonesia. Namun, implementasi di lapangan menunjukkan adanya perbedaan tingkat keberhasilan 
antara pelabuhan besar dan pelabuhan kelas menengah (Brunila et al., 2021). Pelabuhan Parepare, 
sebagai salah satu pelabuhan penting di wilayah Sulawesi Selatan, masih menghadapi berbagai 
kendala dalam pengelolaan dan pemanfaatan sistem informasi secara optimal. 

Fenomena yang terjadi di Pelabuhan Parepare menunjukkan masih adanya keterbatasan 
dalam sumber daya manusia yang mampu mengoperasikan sistem digital secara efektif. Selain itu, 
integrasi data antarbagian belum sepenuhnya berjalan baik, dan sebagian proses pelayanan masih 
dilakukan secara manual (Brunila et al., 2021). Kondisi tersebut berdampak pada terjadinya 
keterlambatan pelayanan, ketidaktepatan waktu bongkar muat, serta kurangnya kepuasan pengguna 
jasa. Fakta ini memperlihatkan bahwa manajemen sistem informasi di Pelabuhan Parepare belum 
sepenuhnya mampu mendukung peningkatan kinerja operasional dan mutu pelayanan sebagaimana 
diharapkan. 
Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh (Seregar., 2022; Damayanti et al., 2022; 
Sopian & Wawat., 2019) menunjukkan bahwa manajemen sistem informasi berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kinerja organisasi dan pelayanan publik. Namun, sebagian besar penelitian 
tersebut difokuskan pada pelabuhan besar seperti Tanjung Priok dan Pelabuhan Makassar, yang 
telah memiliki infrastruktur teknologi dan dukungan sumber daya yang lebih baik. Dengan demikian, 
terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait penerapan manajemen sistem informasi di 
pelabuhan kelas menengah yang memiliki keterbatasan sumber daya dan infrastruktur teknologi 
seperti Pelabuhan Parepare. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
manajemen sistem informasi terhadap kinerja operasional dan pelayanan pelabuhan di Pelabuhan 
Parepare. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman empiris mengenai efektivitas 
penerapan sistem informasi di pelabuhan daerah, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 
mendukung peningkatan efisiensi dan mutu layanan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 
menjadi masukan bagi pihak manajemen Pelindo dalam mengoptimalkan pengelolaan sistem 
informasi guna memperkuat daya saing dan kualitas pelayanan di sektor kepelabuhanan. 
 

METODE 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif 

(Sugiono., 2017; Sakaran., 2016) untuk menguji pengaruh manajemen sistem informasi terhadap 
kinerja operasional dan pelayanan pelabuhan di Pelabuhan Parepare. Populasi penelitian terdiri dari 
54 pegawai tetap, yang terdiri dari 40 laki-laki dan 14 perempuan, yang terlibat langsung dalam 
operasional dan pelayanan pelabuhan. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka digunakan 
teknik sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel (Nasir., 2014). Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang terdiri dari pertanyaan tertutup untuk 
mengukur persepsi responden terkait variabel manajemen sistem informasi, kinerja operasional, dan 
pelayanan pelabuhan. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif 
untuk menggambarkan karakteristik data, dan analisis regresi linier berganda untuk menguji 
pengaruh manajemen sistem informasi terhadap kinerja operasional dan pelayanan pelabuhan. Selain 
itu, uji t dan uji F digunakan untuk menguji pengaruh masing masing variabel independen terhadap 



3753 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

variabel dependen serta untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan. Sebelum analisis 
regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan validitas hasil analisis. Semua analisis 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden, yaitu seluruh 

54 pegawai tetap Pelabuhan Parepare. Analisis dilakukan untuk menguji pengaruh manajemen 
sistem informasi terhadap kinerja operasional dan pelayanan pelabuhan. Seluruh data yang 
terkumpul telah diolah menggunakan perangkat lunak statistik SPSS untuk memastikan keakuratan 
hasil pengujian. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dari uji validitas dan 
reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, hingga pengujian hipotesis menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil dari setiap tahap analisis disajikan untuk memberikan gambaran yang komprehensif 
mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. 
Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 54 orang pegawai tetap Pelabuhan Parepare, yang 
terdiri atas 40 laki-laki (74%) dan 14 perempuan (26%). Berdasarkan usia, mayoritas responden 
berada pada rentang 31– 40 tahun dengan masa kerja rata-rata 8 tahun, menunjukkan bahwa 
sebagian besar pegawai telah memiliki pengalaman kerja yang cukup lama di bidang kepelabuhanan. 
Tingkat pendidikan terakhir responden didominasi oleh S1 (60%), diikuti oleh D3 (25%) dan SMA 
(15%), menunjukkan bahwa pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang memadai untuk 
memahami penggunaan sistem informasi dalam aktivitas operasional. 
Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas 

Hasil Uji Validitas 

Variables Item Variable 

Correlation 

Value 

Sig ≤ 0,05 Information 

Information 

Systems 

Management 

 (X) 

X1 0,864 0,000 Valid 

X2 0,834 0,000 Valid 

X3 0,850 0,000 Valid 

 

Operational 

Performance (Y1) 

Y1.1 0,858 0,000 Valid 

Y1.2 0,808 0,003 Valid 

Y1.3 0,850 0,000 Valid 

Y1.4 0,807 0,000 Valid 

Port Services (Y 2) Y2.1 0,869 0,000 Valid 

Y2.2 0,815 0,000 Valid 

Y2.3 0,857 0,000 Valid 

Source: processed data 2025 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Manjemen Sistem 

Informasi  (X1)  

0,894 Reliabel 

Kinerja Operasional 
(Y1) 

0,889 Reliabel 

Pelayanan 

Pelabuhan(Y2) 

0,897 Reliabel 

                      Sumber: data diolah 2025 
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner memiliki nilai r hitung > 0,30, 

yang berarti semua item valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha = 0,85 
menandakan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan layak 
digunakan untuk pengumpulan data. 
 
Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah bersifat positif atau negatif, 
serta untuk memprediksi nilai variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan (Wahyuningtias, 2013). Rumus regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut: Y = a + bX 
 

Uji Regresi Linear Sederhana Y1 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.913 1.202  3.257 .002 

X_TOTAL .779 .064 .789 12.096 .000 

a. Dependent Variable: Y1_TOTAL 
 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 
Y= a + Bx 

Y= 3,913 +0, 779 
Konstanta sebesar 3, 913, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Y1 (kinerja 

operasional) adalah sebesar 3,913. Koefisien regresi X sebesar 0,779 menyatakan bahwa setiap 
pembahasan 1% nilai Trrust , maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,779 koefisien regresi 
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X (kampus 
mengajar) terhadap Y1(kinerja operasional) adalah positif  
 

Uji Regresi Linear Sederhana Y2 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.838 1.190  2.385 .019 

X_TOTAL .841 .064 .813 13.188 .000 

a. Dependent Variable: Y2_TOTAL 

 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 
 

Y= a + Bx 
Y= 3,913 +0, 779 

 
Konstanta sebesar 2,838, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Y2 (pelayanan pelabuhan) 
adalah sebesar 2,838. Koefisien regresi X sebesar 0, 841 menyatakan bahwa setiap pembahasan 1% 
nilai Trrust, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,841. Koefisien regresi tersebut bernilai positif 
, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X (manajemen system informasi) terhadap 
Y2(pelayanan pelabuhan) adalah positif. 
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Pembahasan 
Pengaruh Manajemen Sistem Informasi terhadap Kinerja Operasional 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sistem informasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja operasional Pelabuhan Parepare, dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,779 dan p-value = 0,000. Temuan ini mendukung teori yang dikemukakan oleh (Laudon & 
Laudon., 2020), yang menyatakan bahwa pengelolaan sistem informasi yang baik akan meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasional organisasi. Manajemen sistem informasi yang terstruktur dengan 
baik memungkinkan pelabuhan untuk mengelola berbagai proses operasional seperti penjadwalan 
kapal, bongkar muat barang, serta administrasi secara lebih efisien dan transparan. 

Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian (Sanny et al., 2023; Bany., 2021) yang 
menemukan bahwa di sektor publik, penerapan sistem informasi yang baik berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan kinerja operasional. Di Pelabuhan Parepare, penerapan teknologi informasi 
membantu meningkatkan koordinasi antar bagian, mengurangi kesalahan manual, dan mempercepat 
pengolahan data. Dengan demikian, peningkatan pengelolaan sistem informasi diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas, ketepatan waktu, dan mengurangi downtime yang dapat mengganggu 
proses operasional pelabuhan. 

Penelitian ini juga memperkuat teori (Hansen, Mowen., 2018) mengenai manajemen operasi, 
yang menyatakan bahwa teknologi informasi yang digunakan untuk memperbaiki proses internal 
organisasi akan meningkatkan kinerja operasional. Dengan adanya sistem informasi yang baik, 
pengelolaan sumber daya di Pelabuhan Parepare dapat lebih optimal, yang akhirnya meningkatkan 
kinerja operasional secara keseluruhan. 
Pengaruh Manajemen Sistem Informasi terhadap Pelayanan Pelabuhan 

Hasil regresi juga menunjukkan bahwa manajemen sistem informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pelayanan pelabuhan, dengan koefisien regresi sebesar 0,841 dan p-value = 
0,000. Temuan ini mengonfirmasi bahwa pengelolaan sistem informasi yang baik akan berdampak 
positif pada kualitas pelayanan kepada pengguna jasa pelabuhan. Peningkatan kualitas manajemen 
sistem informasi akan memungkinkan pelabuhan untuk menyediakan data dan informasi secara 
lebih cepat, akurat, dan transparan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan. Hasil 
ini sejalan dengan teori (Parasuraman, Zeithaml, Berry.,1988) mengenai kualitas pelayanan 
(SERVQUAL), yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan diukur dari dimensi keandalan, daya 
tanggap, dan transparansi, yang semuanya dapat ditingkatkan melalui penerapan sistem informasi 
yang efisien. Di Pelabuhan Parepare, dengan adanya sistem informasi yang lebih terintegrasi, 
komunikasi antara petugas pelabuhan dan pengguna jasa menjadi lebih cepat dan jelas, serta respon 
terhadap kebutuhan pelanggan menjadi lebih tepat waktu. Hal ini langsung berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pelayanan. 

Penelitian ini juga konsisten dengan temuan (Haryanto et al 2019; Dinata et al., 2020; 
Faradibah, et al., 2024) yang menunjukkan bahwa sistem informasi yang baik di sektor 
kepelabuhanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan, terutama dalam hal kecepatan 
pelayanan dan kemudahan akses informasi. Penerapan sistem yang lebih efisien akan meningkatkan 
transparansi dalam pengelolaan pelabuhan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan yang 
diterima oleh pengguna jasa. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa manajemen sistem informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
operasional dan pelayanan pelabuhan di Pelabuhan Parepare. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
baik penerapan dan pengelolaan sistem informasi, maka semakin tinggi pula efisiensi kerja dan mutu 
pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa pelabuhan. Penerapan manajemen sistem informasi 
yang efektif memungkinkan pelabuhan mengelola data secara cepat, akurat, dan terintegrasi, 
sehingga mampu memperlancar proses operasional seperti bongkar muat, jadwal kapal, dan 
administrasi layanan. Kondisi tersebut berdampak langsung pada peningkatan produktivitas pegawai 
dan efektivitas operasional pelabuhan secara keseluruhan. Selain itu, hasil penelitian juga 
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menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi yang dikelola dengan baik meningkatkan 
kecepatan respon, transparansi, dan akurasi dalam pelayanan kepada pelanggan. Dengan demikian, 
pengelolaan sistem informasi yang optimal menjadi faktor penting dalam menciptakan pelayanan 
publik yang berkualitas dan meningkatkan daya saing Pelabuhan Parepare. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pelabuhan dalam 
meningkatkan kinerja dan pelayanan sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam 
mengelola sistem informasi secara terencana, terintegrasi, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 
diperlukan komitmen manajemen untuk terus mengembangkan infrastruktur teknologi, 
meningkatkan kompetensi SDM, serta memperkuat tata kelola sistem informasi agar Pelabuhan 
Parepare mampu beroperasi secara lebih efisien dan berorientasi pada kepuasan pengguna jasa. 
Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pengelolaan Pelabuhan Parepare, di mana 
manajemen perlu memperkuat tata kelola sistem informasi agar lebih terarah, terintegrasi, dan 
mampu mendukung efisiensi operasional serta peningkatan kualitas pelayanan. Peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia juga penting dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan agar 
pegawai mampu memanfaatkan sistem informasi secara optimal. Selain itu, pelabuhan perlu 
mengintegrasikan berbagai sistem yang ada agar aliran data dan proses pelayanan berjalan lebih 
cepat, transparan, dan akurat. Dukungan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti jaringan dan 
perangkat sistem yang stabil, juga menjadi faktor penting untuk menunjang efektivitas sistem 
informasi dalam menunjang operasional pelabuhan. Namun demikian, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan di Pelabuhan Parepare sehingga hasilnya 
belum dapat digeneralisasi untuk pelabuhan lain dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, 
penelitian ini hanya menggunakan dua variabel dependen, yaitu kinerja operasional dan pelayanan 
pelabuhan, sehingga faktor lain seperti budaya organisasi atau kepemimpinan belum dikaji. Ketiga, 
data diperoleh dari persepsi pegawai melalui kuesioner, sehingga terdapat kemungkinan bias 
subjektivitas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi penelitian, 
menambah variabel lain yang relevan, dan menggunakan pendekatan longitudinal untuk 
memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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